
VI. PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Total biaya yang diperlukan dalam usahatani bawang merah lahan sawah di 

Desa Srigading dengan luas lahan 0,14 hektar sebesar Rp. 12.755.559,- 

dengan keuntungan sebesar Rp. 10.856.287,-. 

2. Usahatani bawang merah lahan sawah di Desa Srigading Kabupaten Bantul 

layak untuk dikembangkan, hal ini ditinjau dari : 

a. Produktivitas tenaga kerja sebesar Rp. 1.120.477 artinya lebih dari 

upah tenaga kerja harian sebesar usahatani bawang merah yang 

berlaku di Desa Srigading yaitu sebesar Rp 65.000 per hko. 

b. Produktivitas modal sebesar 113 persen. Nilai produktivitas modal 

yang dihasilkan lebih besar dari tingkat suku bunga pinjaman yang 

berlaku selama 1 musim tanam. yaitu sebesar 1,5 persen. 

c. Produktivitas lahan sebesar Rp. 3.044 atau lebih dari sewa lahan yang 

berlaku di Desa Srigading Kecamatan Sanden yaitu sebesar Rp. 2.143 

per m². 

d. R/C sebesar 1,85 artinya, nilai R/C yang diperoleh lebih dari 1, maka 

usahatani bawang merah lahan sawah dapat dinyatakan layak untuk 

diusahakan. 

 

 



 

B.  Saran 

1. Hasil panen usahatani bawang merah lahan sawah di Desa Srigading sudah 

efisien dan menguntungkan, tetapi akan lebih menguntungkan lagi jika 

mengurangi biaya tenaga kerja luar keluarga, sehingga dapat meminimalisir 

pengeluaran biaya produksi bawang merah.  

2. Dalam melakukan usahatani bawang merah lahan sawah harus dilakukan 

secara intensif agar dapat memperoleh hasil yang lebih maksimal.  

 


